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KB Mandiri adalah gerakan KB Nasional yang dimaksudkan untuk mendorong perwujudan terciptanya
suatu perilaku melalui persiapan mental dan lingkungan dukung dengan kemampuan dan kesadaran sendiri.
Penelitian ini merupakan penelitian desktiptif yang dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang faktor-
faktor yang berhubungan dengan sikap akseptor KB menuju KB mandiri pedesaan di tiga kecamatan
tersebut diatas.

Penelitian ini mencoba mengkaji tiga faktor dari peserta KB yang meliputi 13 variabel yaitu 1) Faktor
predisposisi (umur, pendidikan, jJumlah anak dan pengetahuan responden), 2). Faktor pemungkin
(ketersediaan tempat pelayanan KB, jarak tempat pelayanan KB, ketersediaan kelompok gotong royong KB
dan pendapatan responden) dan 3). Faktor penguat (pengaruh Kepala Desa, |bu Ketua PKK Desa, Jupen KB,
PPKBD dan Suami responden), yang kesemuanya ini adalah variabel independen (bebas) sedangkan
variabel dependen (terikat) adalah sikap membayar pelayanan KB.

Selanjutnya, pengolahan dan analisa data menggunakan program STATPACK. Dalam pada itu, untuk
melihat gambaran distribusi responden menurut berbagai karakteristik dilakukan analisis persentasi dan uji
Ka Kuadrat digunakan untuk melihat adanya perbedaan bermakna antara variabel bebas dengan variabel
terikat, yang juga secara tidak langsung menunjukkan adanya hubungan. Sedangkan keeratan hubungan
antara kedua variabel tersebut ditentukan dengan melihat besarnya koefisien dari phi, cramar'sV dan
contingency coefisien.

Dari hasil uji Kai Kuadrat didapatkan lebih dari separuh variabel peneilitian menunjukkan adanya hubungan
dengan sikap membayar pelayanan KB. Secararinci variabelvariabel tersebut adalah sebagai berikut : 1).
Untuk faktor predisposisi adalah variabel pendidikan dan variabel pengetahuan yang meliputi tentang
pernah mendengar KB mandiri, tahu arti KB mandiri dan tahu tempat memperoleh pelayanan KB mandiri;
2). Faktor pemungkin adalah variabel jarak tempat pelayanan KB, variabel ketersediaan tempat pelayanan
KB mengena Bidan dan dokter praktek swasta serta Puskesmas/Puskesmas pembantu dan dari variabel
tentang ketersediaan kelompok gotong royong adalah kelompok akseptor KB dan kelompok KB dan
UPPKA (usaha peningkatan pendapatan kel uarga akseptor); sedangkan 3). Dari faktor penguat kelima
variabelnya menunjukkan adanya hubungan, yaitu pengaruh kepala desa, 1bu ketua PKK desa, Jupen KB,
PPKBD dan pengaruh suami responden. Dengan keeratan hubungan bervarias antara 0.005 - 0.291.
Berdasarkan sikap masyarakat tentang keinginan membayar pelayanan KB yang cukup memadai(78.6 %)
dibarengi dengan peluang yang ada dimasyarakat, maka disarankan untuk melakukan intervensi KB Mandiri
pedesaan dilokasi tersebut. Dilain pihak, untuk mengkaji lebih jauh tentang bagaimana gambaran
karakteristik dan faktor-faktor yang berhubungan dengan kemandirian ber-KB dari peserta yang sudah
mandiri disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.
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